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Abstrak 

 

Beberapa spesies ikan tuna mulai terancam ketersediaannya. Upaya untuk mewujudkan pemanfaatan yang 

optimal dan berkelanjutan sangat dibutuhkan, sehingga perlu dilakukan monitoring, evaluasi dan 

perbandingan terhadap pemanfaatan tuna sirip kuning. Tujuan penelitian untuk mengkaji dan meganalisis 

pola pertumbuhan dan mortalitas tuna sirip kuning di PPI Ujong Baroh. Penelitian menggunakan metode 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Pengamatan dan pengukuran sampel tuna sirip kuning dilakukan 

secara langsung dari hasil tangkapan nelayan. Selanjutnya pengumpulan data tuna sirip kuning meliputi 

jumlah hasil tangkapan serta pengukuran karakter morfometrik yaitu panjang cagak (FL). Hasil penelitian 

menunjukkan koefision ukuran panjang maksimum (L∞) yaitu sebesar 97,65 cm, dengan pendugaan 

panjang tuna sirip kuning pertama kali tertangkap (LC) pada ukuran panjang cagak (FL) 56,43 cm.  Nilai 

laju pertumbuhan (K) sebesar 0,80 pertahun, laju mortalitas total (Z) sebesar 0,26 pertahun, mortalitas alami 

(M) sebesar 0,76 pertahun, mortalitas penangkapan (F) sebesar -0,50 pertahun. Rata-rata ikan tuna sirip 

kuning yang tertangkap berukuran kecil dan belum matang gonad (Lc<Lm) dengan tingkat pertumbuhan 

lebih cepat serta kematian alami lebih besar dari pada penangkapan. Kegiatan penangkapan tuna sirip 

kuning yang di daratkan di PPI Ujong Baroh merupakan perikanan skala kecil dengan nilai eksploitasi (E) 

sebesar -1,94 pertahun yang tergolong under fishing berdasarkan dari nilai M (F<M). 

 

Kata kunci : tuna sirip kuning, pertumbuhan, mortalitas, Meulaboh 

 

Abstract 

 

Growth and Mortality Pattern of Yellowfin Tuna (Thunnus albacares) in Ujong Baroh Fish Landing Base 

 

Several species of tuna fish are starting to face threats to their availability. Efforts to achieve optimal and 

sustainable utilization are crucial, requiring monitoring, evaluation, and comparison of the utilization of 

yellowfin tuna. The research aim is to examine and analyze the growth and mortality patterns of yellowfin 

tuna in Ujong Baroh Fish Landing Base (PPI). The method in this research uses a descriptive method with 

a quantitative approach. The observation and measurement of yellowfin tuna samples are directly 

conducted from the fishermen's catch. Data collection of yellowfin tuna includes the quantity of catches 

and measurements of morphometric characteristics, specifically fork length (FL). The research results 

show that the maximum length coefficient (L∞) is 97,65 cm, with an estimated length at first capture at a 

fork length (FL) of 56,43 cm. The value of growth rate (K) of 0,80 per year, total mortality rate (Z) of 0,26 

per year, natural mortality (M) of 0,76 per year, fishing mortality (F) is -0,50 per year. On average, the 

yellowfin tuna caught are small and immature gonads (Lc<Lm) with a faster growth rate and greater 

natural mortality than those caught in the fishery. The fishing activity of yellowfin tuna landed at PPI Ujong 

Baroh are small-scale fishery with an exploitation value (E) of -1.94 per year which is classified as under 

fishing based on the M value (F<M). 
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PENDAHULUAN 

Negara Indonesia merupakan negara 

maritim dengan luas wilayah lebih luas lautan 

dibandingkan dengan luasnya daratan (Masfufah 

dan Bagindo 2015). Luas tersebut merupakan 

potensi yang sangat memungkinkan terhadap hasil 

laut yang berlimpah. Wilayah perairan Barat 

Selatan Provinsi Aceh merupakan wilayah dengan 

topografi serta memiliki panjang dan laut yang 

sangat luas. Wilayah perairan tersebut termasuk 

dalam Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) 

Negara Republik Indonesia 572 dan berbatasan 

dengan Samudera Hindia. Sumberdaya laut 

meliputi perikanan tangkap sangat potensial. 

Potensi sumberdaya laut Barat Selatan Aceh yang 

potensial dan ekonomis dijumpai, diantaranya jenis 

ikan tuna sirip kuning. Tuna sirip kuning 

melakukan migrasi jauh (highly migratory species) 

meliputi perairan tropis dan subtropis (Wiadnyana 

et al., 2014). Ikan tuna merupakan komoditi 

perikanan yang memiliki nilai ekonomis sangat 

tinggi serta menjadi andalan ekspor dari sektor 

perikanan, namun beberapa spesies ikan tuna mulai 

terancam ketersediaannya. Perairan Indonesia 

produksi tuna sirip kuning sudah mengalami 

penurunan secara drastis dari tahun 2000 hingga 

tahun 2007 yaitu rata-rata penurunan sebesar 

7.94% pertahun lebih kecil dari penurunan 

produksi tuna sirip kuning di dunia dengan rata-

rata sebesar 14.33% (Burhanis et al., 2017). Tahun 

2000 sampai dengan tahun 2015 produksi 

tangkapan perikanan tuna di Indonesia secara 

keseluruhan terus meningkat (Firdaus 2018). 

Ketersediaan stok dan status pengusahaan tuna 

sirip kuning di Perairan Selatan Jawa Timur 

Samudra Hindia, pada saat ini, diperkirakan dalam 

keadaan lebih tangkap (Arnenda, et al., 2019). 

Tingginya hasil tangkapan tuna sirip kuning 

berdampak terhadap pemanfaatan yang kurang 

intensif, sehingga ketersediaan stok tuna sirip 

kuning di Samudera Hindia diperkirakan dalam 

keadaan lebih tangkap (IOTC 2016). Penurunan 

hasil tangkapan tuna sirip kuning di perairan Aceh 

diindikasikan oleh faktor lingkungan laut. Disisi 

mlain faktor keberhasilan dalam melakukan 

penangkapan ikan berkaitan dengan ketepatan 

waktu serta daerah penangkapan ikan (Bahri et al., 

2019).  

Badan Pusat Statistik Aceh (2021) 

menyebutkan potensi yang dimiliki belum 

memberikan peran dan dampak secara ekonomi 

kepada masyarakat nelayan dan khususnya untuk 

daerah. Produksi perikanan tangkap umumnya di 

dominasi oleh pelagis besar yaitu tuna, tongkol, 

dan cakalang. Produksi penangkapan tuna sirip 

kuning di Perairan Utara Aceh mulai tahun 2012 

sampai dengan 2016 terus mengalami peningkatan, 

dimana pada tahun 2012 produksi ikan tuna sirip 

kuning yakni sebesar 2.719 ton, selanjutnya pada 

tahun 2013 meningkat menjadi 3.656 ton, dan pada 

tahun 2016 produksi ikan tuna mencapai 7.302 ton 

(Fuadi et al., 2021). Chazinatuddini et al. (2019) 

menyebutkan produksi ikan tuna sirip kuning yang 

berada di Pelabuhan Perikanan Lampulo Banda 

Aceh mengalami peningkatan. Tahun 2015 

produksi ikan tuna sirip kuning sebesar 2.119 ton 

dan pada tahun 2016 produksi tuna sirip kuning 

meningkat mencapai 2.459 ton. Akan tetapi hasil 

tangkapan nelayan tersebut banyak yang kurang 

bagus, hal ini disebabkan oleh banyaknya nelayan 

yang belum mengerti terhadap penanganan ikan 

pada saat paska tangkap dalam menjaga kualitas 

ikan. 

Permasalahan dan pemanfaatan proses 

penangkapan ikan tuna yang belum optimal 

sehingga belum memberikan dampak yang 

signifikan dari segi ekonomi bagi masyarakat 

nelayan. Kabupaten Aceh Barat merupakan salah 

satu kabupaten yang berada di daerah Pesisir Barat 

Selatan Aeh dan berbatasan langsung dengan 

Samudera Hindia. Dari 12 kecamatan yang ada di 

Kabupaten Aceh Barat, terdapat 4 kecamatan yang 

berada di daerah pesisir. Permasalahan yang 

dihadapi nelayan tradisional yang melakukan 

proses penangkapan tuna sirip kuning meliputi 

kondisi alam (angin dan gelombang), jarak 

penangkapan, lama penangkapan, keterbatasan 

mengetahui lokasi penangkapan. Kondisi ini akan 

menyebabkan pola penangkapan yang berdampak 

terhadap kuantitas dan kualitas tangkapan nelayan. 

Upaya untuk mewujudkan pemanfaatan 

yang optimal dan berkelanjutan, sehingga perlu 

dilakukan monitoring, evaluasi dan perbandingan 

terhadap pemanfaatan sumberdaya ikan yang ada 

salah satunya tuna sirip kuning. Monitoring, 

evaluasi dan perbandingan dilihat dari jumlah hasil 

tangkapan nelayan. Hasil monitoring, evaluasi dan 

perbandingan tersebut dapat menjadi acuan serta 

status stok ikan dengan kriteria baik atau 

sebaliknya (buruk). Salah satu tantangan yang 

terjadi saat ini dalam pengelolaan WPP adalah 

kurangnya data WPP untuk menentukan arah 

kebijakan (Hamzah et al., 2020). Proses pengalihan 

dan pemanfaatan potensi sumberdaya ikan 

(perikanan tangkap) dapat menjadi efektif, efisien 

dan berkelanjutan diharapkan perhatian serta peran 
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dari lintas sektor pemangku kebijakan. 

Berdasarkan dari latar belakang, tujuan penulis 

melakukan penelitian untuk mengkaji dan 

menganalisis pola pertumbuhan dan pola 

mortalitas tuna sirip kuning (Thunnus albacares) di 

PPI Ujong Baroh. 

 

MATERI DAN METODE 

Penelitian dilakukan pada bulan April-Juni 

2023 yang berlokasi di Pangkalan Pendaratan Ikan 

(PPI) Ujong Baroh, Kecamatan Johan Pahlawan, 

Kabupaten Aceh Barat, Provinsi Aceh. 

Pengamatan dan pengukuran sampel ikan tuna sirip 

kuning dilakukan secara acak dari hasil tangkapan 

nelayan, setiap minggu selama 3 (tiga) dengan 

memperhatikan keterwakilan ikan sampling 

(Darondo et al., 2020). Selanjutnya kemudian 

dijadikan sebagai objek pengukuran panjang. 

Pengukuran sistematis dilakukan dengan 

mengikuti standar prosedur pengambilan sampling 

dan pengukuran (Kartamiharja, 2015). Pengukuran 

biologi ikan tersebut menggunakan meteran gulung 

dengan pengambilan data panjang cagak (FL) 

dalam satuan cm (Wudji et al., 2013). Selanjutnya 

distribusi ukuran panjang didapatkan dari 

penentuan selang kelas, nilai tengah dan frekuensi 

dalam setiap kelompok panjang. Hasil dari 

pengukuran ditabulasi dan dianalisis untuk 

penelitian serta disajikan dalam grafik dan 

frekuensi ukuran panjang. Pengukuran panjang 

ikan tuna sirip kuning dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Laju Pertumbuhan 

Data frekuensi panjang yang didapatkan 

selanjutnya digunakan untuk memperkirakan 

ukuran panjang ikan pertama kali tertangkap (Lc). 

Length at first capture (Lc) pada 50% adalah 

panjang pertama kali tertangkap yang dianalisis 

dengan rumus (Sparre dan Venema 1999). 

 

 
Keterangan = SL: Kurva Logistik; Si dan S2: 

Konstanta pada rumus kurva logistik 

 

Penggunaan data panjang ikan tersebut 

sebagai bahan untuk dianalisis dan diestimasi 

melalui aplikasi dengan metode Electronic Length 

Frequeincy Analysis (ELEFAN-1) yang terdapat 

pada software FISAT (Gayanilo et al., 1996). 

Persamaan yang digunakan yaitu persamaan 

pertumbuhan von Bertalanffy Growth Function 

(VBGF) dan (Firdaus et al., 2013) yaitu: 
 

 
Keterangan = Lt:  Panjang ikan pada umur t; L∞: 

Panjang asimtotik; K: Koefisien pertumbuhan; t0: 

Umur teoritis pada saat panjang sama dengan 0. 

 

 
 

Gambar 1. Pengukuran Panjang Ikan Tuna Sirip Kuning 
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Stok akan dikatakan dalam keadaan kondisi 

lebih tangkap atau tidak didasarkan pada asumsi 

nilai optimal E (Eopt) >0,50. Asumsi ini berarti 

bahwa hasil yang berkelanjutan akan diperoleh 

ketika nilai F>M (Gulland, 1971). Umur teoritis 

ikan dapat diduga pada saat panjang sama dengan 

nol menggunakan rumus persamaan empiris (Pauly 

1984) dimana; 

 

Log -(t0) = 0,3922 – 0,2752 (Log L∞) – 1,038 

(Log K) 

 

Laju Mortalitas/Kematian 

Mortalitas alami (M) dihitung berdasarkan 

nilai empiris (Pauly 1979) dengan persamaan 

rumus dimana; 

 

Log (M)= -0,0066-0,279 Log (L∞)+0,654 Log 

(K)+0,4634 Log(T) 

 

Keterangan = M:  Mortalitas alami; L: Panjang 

asimtotik; K: Koefisien pertumbuhan; T: Suhu 

rata-rata C (Data lapangan). 

 

Mortalitas total (Z) dikonversi dari panjang kurva 

hasil tangkapan (Pauly 1983). Eksploitasi (E) 

dengan rumus E= F/Z dan mortalitas penangkapan 

(F) dihitung menggunakan rumus (Sainsbury 

(1982); Appeldoom (1988); Kantun dan Amir 

(2016). 

 

F= Z-M 

 

Keterangan= M: Mortalitas alami; E: Tingkat 

eksploitasi; Z: Mortalitas total; F: Mortalitas 

penangkapan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Laju Pertumbuhan Ikan Tuna Sirip Kuning  

Hasil Analisa frekuensi ukuran panjang tuna 

sirip kuning dengan menggunakan metode Von 

Bertanlanffy melalui program software FISAT II 

gabungan mulai dari bulan April, Mei dan Juni 

didapatkan data ukuran panjang maksimum (L∞) 

yaitu sebesar 97,65, dimana nilai K sebesar 0,80 

pertahun, umur teoritis yaitu 0,08 tahun. Ukuran 

ikan merupakan selisih antara satu bagian tubuh 

dengan bagian tubuh yang lain (Burhanis et al., 

2018). (Gambar 2). 

Usia teoritis tuna sirip kuning pada saat 

panjang sama dengan nol diestimasikan 

menggunakan model persamaan pertumbuhan Von 

Bertalanffy yaitu Lt = 98,7(1-exp-0.8(t-0.08)). Nilai 

tersebut dapat dijelaskan bahwa seekor tuna sirip 

kuning dapat mengalami pertumbuhan tanpa 

mengalami kematian serta tidak tertangkap maka 

dapat hidup dan tumbuh mencapai panjang 

maksimal 97,65 cm. Sebagaimana hasil penelitian 

Kantun dan Mallawa (2016) menyatakan ukuran 

panjang ikan maksimal mencapai 230,7 cm dengan 

nilai laju pertumbuhan (K) sebesar 0,2 hingga 0,4 

pertahun. Pertumbuhan ikan tuna dipengaruhi oleh 

karakteristik perairan dalam menunjang 

ketersediaan makanan dan habitat yang sesuai serta 

faktor oseanografi diantaranya suhu, salinitas, dan 

arus perairan yang mempengaruhi langsung 

keberadaan ikan. Alheit et al., (2010); Burhanis et 

al. (2019) menyebutkan perbedaan pola 

pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh pergerakan 

arus berpotensi untuk menentukan jalur 

perpindahan larva, daerah ketersediaan makanan 

dan keberadaan ikan yang mempengaruhi 

perkembangan tubuh ikan. 

 
 

Gambar 2. Pertumbuhan tuna bambulo menggunakan model Von Bertanlanffy 
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Gambar 3. Estimasi kurva pertumbuhan tuna sirip kuning yang tertangkap 

 

 

Kajian terhadap beberapa aspek biologi 

perikanan tidak hanya bertujuan secara akademis 

tetapi juga memberikan kontribusi berupa 

informasi penting dalam pengembangan serta 

pengelolaan perikanan dan efisiensi peningkatan 

teknologi aktivitas penangkapan ikan. Optimalisasi 

dan pemanfaatan secara keberlanjutan tuna sirip 

kuning merupakan kegiatan yang terintegrasi 

sehingga terkelola secara optimal dan lestari 

(Burhanis et al., 2021). Pertumbuhan umumnya 

merupakan pertambahan ukuran panjang atau berat 

dalam jangka waktu tertentu serta dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yang berbeda (Darondo et al., 

2020). Selanjutnya ikan tuna sirip kuning pada 

umur muda pertumbuhannya sangat cepat dan 

ketika mencapai umur tua (mendekati umur 

panjang maksimum) pertumbuhan ikan tuna mulai 

melambat (Burhanis et al., 2017). 

 

Pendugaan Ukuran Pertama Kali Tertangkap 

(length at first capture (LC)) Ikan Tuna Sirip 

Kuning 

Hasil analisis rata-rata didapatkan bahwa 

pendugaan panjang tuna sirip kuning pertama kali 

tertangkap (LC) dari 160 ekor didapatkan nilai 

pada ukuran panjang (FL) 56,43 cm, hal ini dapat 

dilihat pada Gambar 4. 

Analisis struktur ukuran pada studi ini 

menjelaskan pola distribusi frekuensi ukuran 

panjang rata-rata ikan yang tertangkap (Lc50%) 

berdasarkan metode kurva logistik baku dapat 

digunakan untuk menentukan ukuran ikan dominan 

yang layak/tidak layak tangkap (legal/illegal size). 

Pendugaan ukuran pertama kali tertangkap 

digunakan sebagai salah satu pertimbangan dalam 

pengelolaan sumber daya perikanan (Widodo & 

Suadi 2006). Diasumsikan bahwa apabila ikan 

tertangkap pada ukuran belum sempat memijah, 

maka sumber daya tersebut akan mengalami 

penurunan. Menurut Mardlijah & Patria, (2012) 

menyebutkan bahwa ikan tuna sirip kuning 

diperkirakan melakukan pemijahan pada bulan 

desember dengan ukuran panjang pertama kali 

matang gonad (Length at first maturity/Lm) 

berkisar pada ukuran 94 cm FL. 

 

Laju Mortalitas/Kematian 

Hasil analisis gabungan dari bulan April 

hingga Juni dengan metode lenght convented catch 

curve menunjukkan bahwa nilai mortalitas tuna 

sirip kuning didapatkan bahwa nilai total (Z) 

sebesar 0,26, sedangkan nilai dri mortalitas alami 

(M) sebesar 0,76 dengan kisaran suhu 30oC, 

selanjutnya nilai mortalitas penangkapan (F) 

dengan nilai 0,50, terakhir nilai rasio ekploitasi (E) 

sebesar -1,94 hal ini dapat dilihat pada Gambar 5. 

Berdasarkan nilai mortalitas yang 

didapatkan jika menggunakan metode (Beverton 

dan Holt) menyatakan bahwa suatu stok ikan 

dikatakan lestari apabila mortalitas penangkapan 

sama dengan mortalitas alami (F=M) atau tingkat 

eksploitasi (E=0,5). Penelitian Nurdin et al (2016) 

di Pelabuhanratu menunjukkan bahwa mortalitas 

total (Z) sebesar 1,27 pertahun, mortalitas alami 

(M) sebesar 0.66 per tahun, mortalitas 

penangkapan (F) sebesar 0,61 pertahun dan laju 

ekploitas (E) sebesar 0,48 pertahun. Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi 

sumberdaya tuna sirip kuning berada dalam 

kondisi lestari. Tumulyadi et al. (2019) menjelaskan



    

Buletin Oseanografi Marina Juni 2024 Vol 13 No 2:271–278 

276 Pola Pertumbuhan Dan Mortalitas Thunnus albacares (Burhanis et al.)

  

 
 

Gambar 4. Pendugaan tuna sirip kuning pertama kali tertangkap 

 

 
Gambar 5. Kurva hasil tangkapan berdasarkan ukuran panjang ikan tuna sirip kuning 

 

 

bahwa jika nilai E atau laju eksploitasi yang kurang 

dari 0,5 menandakan status perikanan di wilayah 

tersebut adalah under fishing, apabila sama dengan 

0,5 status perikanan tersebut adalah maximum 

sustainable yield, apabila lebih dari 0,5 maka status 

perikanan di wilayah tersebut overfishing.  

 

KESIMPULAN 

Tuna sirip kuning yang tertangkap rata-rata 

berukuran kecil dan belum matang gonad dengan 

nilai pendugaan koefision ukuran panjang 

maksimum (L∞) sebesar 97,65 dengan pendugaan 

ukuran pertama kali tertangkap berukuran 56,43 

cmfl (Lc<Lm). Nilai parameter pertumbuhan 

K=0,80 menunjukkan bahwa pertumbuhan ikan 

tuna sirip kuning tergolong cepat. Selanjutnya laju 

kematian (mortalitas) alami lebih besar dari pada 

laju kematian penangkapan (F<M). Pemanfaatan 

tuna sirip kuning yang didaratkan di PPI Ujong 

Baroh tergolong under fishing berhubung 

penangkapan yang dilakukan skala kecil. 
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